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Tanya:
Apakah saat ini di Indonesia masih diperbolehkan, anak perempuan di bawah umur melang-

sungkan pernikahan? Nina, Yogya

Jawab:
Berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, izin hanya diizinkan bagi mereka yang

telah memenuhi batas usia yang ditetapkan dalam hukum. Namun, dalam kondisi tertentu, calon pa-
sangan yang belum cukup umur dapat menikah jika mendapat dispensasi kawin dari pengadilan.
Dispensasi ini diberikan setelah mempertimbangkan berbagai aspek demi kepentingan terbaik bagi
anak. 
Dalam memberikan kepastian hukum dalam proses pengajuan dispensasi kawin, Mahkamah

Agung Republik Indonesia menerbitkan Peraturan Mahkamah Agung (Perma) Nomor 5 Tahun 2019
tentang Pedoman Mengadili Permohonan Dispensasi Kawin. Peraturan ini ditetapkan pada 20
November 2019 dan diundangkan pada 21 November 2019. Perma ini menjadi pedoman bagi peng-
adilan dalam menangani permohonan dispensasi kawin, mengingat sebelumnya belum ada aturan
rinci mengatur mekanisme tersebut. Dengan adanya peraturan ini, diharapkan proses dispensasi ka-
win menjadi lebih terstruktur, transparan, dan tetap mengutamakan perlindungan hukum bagi anak
serta semua pihak yang terlibat.

Dispensasi Menikah 

Demikian Menteri Kependu-

dukan dan Pembangunan Ke-

luarga (Mendukbangga)/Kepala

BKKBN, Dr H Wihaji SAg MPd,

dalam Webinar Nasional Ikatan

Cendekiawan Muslim Indonesia

(ICMI) Pusat Bidang VI Pe-

ngembangan Jaringan Organi-

sasi, dan Perlindungan Anak

bertajuk Pendidikan Karakter:

Mencegah Kekerasan Terhadap

Anak. Acara berlangsung Jumat

(31/01). Menteri Wihaji mem-

berikan keynote speech tentang

pentingnya kehadiran sosok ayah

dalam pola asuh anak. Budaya

kekerasan terhadap anak,

menurut Wihaji,  dapat di-

hilangkan dengan pola

asuh yang baik, berda-

sarkan akhlak mulia berba-

sis pada kesadaran ber-

sama. Karena untuk men-

ciptakan generasi masa de-

pan yang kuat, tidak hanya

melalui akademik, juga di-

mulai pembentukan karak-

ter di lingkungan keluarga. 

“Ayah hanya mengurus

ekonomi keluarga, namun

lupa mengasuh anak. Pa-

dahal anak juga butuh sen-

tuhan psikologis. Maka jika

ada kekerasan pada anak,

jangan pernah menyalah-

kan anak. Kita coba in-

tropeksi apa yang pernah di-

lakukan orang tua pada anak,”

ujar Wihaji.

Dampaknya, meningkat gang-

guan emosi dan sosial, risiko

penyalahgunaan NAPZA, perfor-

ma akademis lebih rendah, risiko

kenakalan remaja, hingga anak

laki-laki karakter maskulinnya

menjadi kabur, menyebabkan hi-

langnya karakter leader pada

anak.

Kementerian Kependudukan

dan Pembangunan Keluarga/-

BKKBN memiliki lima Program

Quick Win untuk menjalankan

Asta CIta Presiden dan Wakil

Presiden. Terkait pembentukan

karakter anak, Wihaji  menge-

nalkan Gerakan Ayah Teladan

(GATE). Satu dari lima quick win

sebagai upaya membangun ka-

rakter orang tua, khususnya

ayah untuk belajar mengasuh

anak. Karena karakter anak

akan dibentuk karakter orang

tua. 

“Saat ini sebagian besar kelu-

arga yang mengasuh anak kita

adalah media sosial. Karena

mereka berjam-jam berdiskusi

dan ngobrol dengan media sosial,

dibandingkan ngobrol dengan

orang tuanya, khususnya ayah.

Bahkan ada ayah dan anaknya

ketemu bareng, tapi sama-sama

megang handphone, sama-sama

asyik dengan dunianya sendiri.

Jangan salahkan anak ketika

mereka banyak bermain media

sosial,” ungkap Wihaji.

Ketika ayah tidak hadir di da-

lam pola asuh anak, menurut

Wihaji, bisa tercipta  mental

strawberry generation, hello kitty

generation pada anak. Karena

mereka 80 persen hanya dipenga-

ruhi pola asuh ibu. Sehingga sifat

leadership maskulin pada anak

akan hilang. Anak menjadi lemah

lunglai, tidak kuat menghadapi

tantangan, dan sedikit manja. 

“Maka, sempatkanlah bagi

Ayah untuk ngobrol dengan

anak,” ucap Wihaji.

Menteri Pemberdayaan Pe-

rempuan dan Perlindungan Anak

(PPPA) Arifatul Choiri Fauzi me-

ngatakan, pihaknya berupaya

mempromosikan pola asuh kelu-

arga di mana ayah dan ibu sama-

sama berkontribusi dalam penga-

suhan anak. 

Sebagai respons terhadap per-

nyataan 20,9 persen anak

Indonesia kehilangan kehadiran

sosok ayah, karena berbagai fak-

tor, Arifah menjelaskan, di sejum-

lah daerah ada inisiatif di

mana ayah diajak turut serta

dalam sejumlah kegiatan

anak. Contohnya mengantar-

kan ke pos pelayanan ter-

padu (posyandu), atau me-

ngambil rapor anaknya dan

berdiskusi dengan guru.

“Jadi ini sedang kami per-

siapkan kira-kira pola asuh

ketersalingan antara suami

dan istri dalam mengasuh

dan membimbing anak-

anak,” kata Arifah  di acara

Festival Keluarga Maslahat

Nahdlatul Ulama di

Jakarta, Sabtu (2/2).

Dalam kesempatan yang

sama, Ibu Negara keempat

Indonesia Sinta Nuriyah

Wahid mengatakan, ada konsep

mu’asyarah bil ma’ruf dalam

Islam. Memperlakukan satu sa-

ma lain dengan patut dan layak

dan baik. Konsep itu menye-

butkan, dalam rumah tangga,

harus ada pembahagian kerja

seimbang.

“Bahwa perempuan adalah

pakaian bagi laki-laki, dan laki-

laki adalah pakaian bagi perem-

puan. Jadi tidak ada perbedaan.

Bapak dan Ibu harus sama-

sama menjaga anaknya, ketu-

runannya,” kata Sinta.     (Ati)-d

Kehilangan Sosok Ayah, Anak Butuh Sentuhan Psikologis

KR-Instagram @wihaji.pwh
Dr H Wihaji SAg MPd

SEBANYAK 20,9 persen anak di Indonesia kehi-
langan kehadiran sosok ayah mereka. Akibat percera-
ian, kematian, atau pekerjaan ayah yang jauh dari
keluarga. Padahal kehadiran ayah secara psikologis
dalam pengasuhan anak sangat dibutuhkan. 

DOK, saya usia 50 tahun. Didiagnosis terkena
polip rahim. Awalnya saya menstruasi rutin, dan
akhir-akhir ini menstruasi tidak teratur bahkan di
luar siklus menstruasi. Kemudian saya periksa.
Mohon penjelasan, Dok, tentang polip rahim ini.
Apakah berbahaya bila saya diamkan? Terima
kasih.

Siti, Kalasan

Jawab:
Terima kasih Bu Siti pertanyaannya. Sebagai

informasi, polip rahim salah satu penyakit yang
bisa ditemui pada perempuan. Polip ini meru-
pakan sebuah benjolan yang  melekat pada din-
ding rahim bagian dalam dan menonjol ke arah
rongga rahim. Umumnya polip rahim jenis ini ter-
masuk kategori jinak. Polip rahim sebenarnya
banyak ditemui pada perempuan  yang sudah
masuk masa menopause atau pasca-
menopause.
Ciri-ciri polip rahim paling umum:  
1. Jadwal menstruasi tidak teratur. Dikatakan

teratur apabila mendapatkan mesntruasi setiap
21-35 hari sekali.
2. Perdarahan di luar siklus menstruasi. Hal ini

terjadi apabila misalnya terjadi flek-flek yang ter-
jadi di antara 2 siklus menstruasi.

3. Terjadi perdarahan saat dinyatakan sudah
menopause.
4. Terjadi menstruasi lebih dari biasanya. Misal

mengganti pembalut 3-4 kali per hari, namun kali
ini lebih dari 4 kali per hari.
5. Post coital bleeding adalah perdarahan dari

vagina yang terjadi setelah berhubungan intim.
Meskipun memiliki banyak kemungkinan penye-
bab, salah satunya adalah polip pada rahim.
6. Keputihan tidak wajar. Jika terjadi  keputih-

an berwarna kekuningan atau lendir berwarna
putih. Banyak terdapat ciri-ciri polip rahim pada
kebanyakan kasus asimtomatik. Adanya penga-
ruh hormon memang diduga menjadi penyebab
polip rahim. Sebenarnya, polip rahim sendiri me-
mang sangat sensitif dengan estrogen. Artinya,
pertumbuhannya dapat dipengaruhi kadar estro-
gen di dalam tubuh.
7. Keguguran berulang dapat menjadi tanda

adanya polip rahim yang dapat memengaruhi
fungsi normal endometrium dan mengganggu
proses implantasi embrio.
Demikian penjelasan kami. Semoga berman-

faat. Salam.
Diasuh: dr J Nugrahaningtyas W Utami
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Bahaya Polip Rahim


